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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan  model pembelajaran NHT disertai 

media kartu pintar dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa pada materi larutan penyangga. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest –only control design. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh kelas XI MIA SMA Negeri 1 Kabila dan sampel dalam penelitian 

ini yakni kelas XI MIA 3 dengan jumlah siswa 29  sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran NHT disertai media kartu pintar dan kelas XI MIA 4 dengan jumlah siswa 29 

sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional disertai tanya jawab. 

Pengumpulan data penelitian menggunakan instrumen tes berupa tes objektif beralasan sebanyak 20 

butir soal. Analisis data menggunakan kriteria pengujian hipotesis yaitu terima H0 jika thitung < ttabel 

atau tolak H0 jika thitung > ttabel. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai (thitung = 4,43 dan ttabel = 

2,003), maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) di sertai media kartu pintar terhadap prestasi belajar 

siswa.  

Kata kunci: Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT), Kartu Pintar, prestasi belajar 

siswa, Larutan penyangga.  

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu 

proses belajar dan mengajar yang bertujuan untuk 

menghasilkan perubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan (Ali, L 1991). Proses pembelajaran itu 

sendiri ditandai dengan adanya interaksi atau 

hubungan timbal balik antara guru dengan siswa 

(Wijaya dan Pramukantoro, 2013). Guru, dalam 

pembelajaran di sekolah, memiliki peran untuk 

membantu siswa mencapai hasil belajar yang 

optimal.  

Kimia merupakan salah satu pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang pada hakekatnya 

merupakan pengetahuan yang berdasarkan fakta, 

hasil pemikiran dan produk hasil penelitian yang 

dilakukan para ahli, sehingga perkembangan ilmu 

kimia diarahkan pada produk ilmiah, metode ilmiah 

dan sikap ilmiah yang dimiliki siswa dan akhirnya 

bermuara pada peningkatan hasil prestasi belajar 

siswa. Kimia biasa dijumpai pada kehidupan sehari-

hari, namun tidak sedikit siswa yang menganggap 

kimia sebagai ilmu yang kurang menarik. Hal ini 

disebabkan kimia erat hubungannya dengan ide-ide 

atau konsep-konsep abstrak yang membutuhkan 

penalaran ilmiah.  

Pemerintah berupaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan dengan melakukan pembaharuan 

kurikulum di Indonesia. Kurikulum sebagai 

instrumen peningkatan mutu pendidikan terdiri dari 

tiga entitas yaitu tujuan, metode, dan isi. 

Peningkatan kompetensi guru dan penyediaan 

sarana dan prasarana hanya akan memberi makna 

bagi peserta didik jika diarahkan pada pencapaian 

tujuan pendidikan yang dirumuskan dalam 

kurikulum.SMA Negeri 1 Kabila merupakan 

sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013. 

Kelengkapan sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 

Kabila dalam pelaksanaan pembelajaran sudah 

memenuhi standar tetapi penggunaan dari sarana 

dan prasarana tersebut masih kurang maksimal.   

Hasil pengamatan yang telah dilakukan di 

SMA Negeri 1 Kabila, selama Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL 2), guru masih menggunakan model 

ceramah disertai tanya jawab. Hasil observasi dan 
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wawancara yang dilakukan dengan guru mata 

pelajaran kimia pada saat PPL 2 menunjukkan nilai 

rata-rata mata pelajaran kimia untuk materi larutan 

penyangga di SMA Negeri 1 Kabila Tahun Pelajaran 

2014/2015 tidak mencapai standar ketuntasan. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

proses pembelajaran dan sarana prasarana.  

Penerapan model pembelajaran ceramah 

disertai tanya jawab adalah guru berperan aktif di 

kegiatan pembelajaran (teacher centered). Siswa 

mendengarkan penjelasan guru, mencatat materi 

yang diterangkan kemudian menjawab latihan soal 

yang diberikan oleh guru. Hal ini menyebabkan 

siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Interaksi di dalam kelas kurang yang menyebabkan 

siswa pasif di dalam kelas dan cepat bosan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu 

perlu dilakukan suatu tindakan agar dalam proses 

kegiatan pembelajaran, siswa yang menjadi pusat 

(student centered), siswa berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 

kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih 

dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.  

Menurut Suprijono (2009). Pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang lebih 

menekankan kepada konsep yang lebih luas meliputi 

semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-

bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan 

oleh guru. Model pembelajaran kooperatif 

menggambarkan keseluruhan proses sosial dalam 

belajar. Keterlibatan orang lain membuka 

kesempatan bagi mereka yang mengevaluasi dan 

memperbaiki pemahaman.  

Wisenbaken (Slavin, 2005) 

mengemukakan bahwa tujuan model pembelajaran 

kooperatif adalah menciptakan norma-norma yang 

proakademik di antara para siswa, dan norma-

norma pro-akademik memiliki pengaruh yang 

amat penting bagi pencapaian siswa. Manfaat 

penerapan belajar kooperatif adalah dapat 

mengurangai kesenjangan pendidikan khususnya 

dalam  wujud input pada level individual. 

Disamping itu, pembelajaran kooperatif dapat 

mengembangkan solidaritas sosial dilingkungan 

siswa.  

Salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatif adalah Numbered Heads Together 

(NHT). Menurut Susanto (2012), kelebihan dari 

model pembelajaran NHT adalah pemberian 

nomor peserta didik membuat menjadi siap 

sewaktu-waktu dan peserta didik yang pandai 

dapat mengajari peserta didik yang kurang pandai. 

Inti dalam kegiatan pembelajaran model NHT 

adalah banyak memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling sharing ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat 

sehingga mampu meningkatkan semangat kerja 

sama siswa. Meskipun NHT memiliki kelebihan 

membuat semua siswa siap setiap saat untuk 

menjawab pertanyaan dari guru, tetapi NHT 

mempunyai kelemahan yaitu menyebabkan siswa 

menjadi panik. Pembelajaran harus dibuat 

menyenangkan agar siswa tidak tegang dan lebih 

tertarik serta termotivasi untuk mengikuti 

pelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah pemberian media sebagai alat bantu pada 

kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan 

sendiri oleh siswa yaitu media kartu pintar. 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran 

sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media 

belajar yang dapat digunakan sendiri oleh siswa. 

Menurut Azhar Arsyad (2011) media pembelajaran 

dapat membantu supaya siswa lebih mudah atau 

cepat memahami.  

Ibrahim (2000) mengemukakan tiga tujuan 

yang hendak dicapai dalam pembelajaran kooperatif 

dengan tipe NHT yaitu : (1) Hasil belajar akademik 

stuktural bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

siswa dalam tugas-tugas akademik; (2) Pengakuan 

adanya keragaman, bertujuan agar siswa dapat 

menerima teman-temannya yang mempunyai 

berbagai latar belakang; (3) Pengembangan 

keterampilan sosial bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan sosial siswa. 

Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi 

tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang 

lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja 

dalam kelompok dan sebagainya.  

Pembelajaran dengan menggunakan 

metode Numbered heads together diawali dengan 



Hidanurhayati, Mangara Sihaloho, Akram La Kilo  

Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Disertai Media Kartu Pintar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi 
Larutan Penyangga Kelas XI di SMA Negeri 1 Kabila …..235 

 

Numbering Suprijono (2009). Guru membagi kelas 

mejadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah 

kelompok sebaiknya mempertimbangkan jumlah 

konsep yang dipelajari. Jika jumlah peserta didik 

dalam satu kelas terdiri dari 40 orang dan terbagi 

menjadi 5 kelompok berdasarkan jumlah konsep 

yang dipelajari, maka tiap kelompok diberi nomor 1-

8.Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan 

beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh tiap-

tiap kelompok. Berikan kesempatan kepada tiaptiap 

kelompok menemukan jawaban. Pada kesempatan 

ini, tiap-tiap kelompok menyatukan kepalanya 

(Heads Together), berdiskusi memikirkan jawaban 

atas pertanyaan dari guru.  

Langkah berikutnya adalah guru 

memanggil peserta didik yang memiliki nomor yang 

sama dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi 

kesempatan memberi jawaban atas pertanyaan yang 

telah diterimanya dari guru. Hal itu dilakukan terus 

hingga semua peserta didik dengan nomor yang 

sama dari masing-masing kelompok mendapat 

giliran memaparkan jawaban atas pertanyaan guru. 

Berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat 

mengembangkan diskusi lebih mendalam, sehingga 

peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan 

itu sebagai pengetahuan yang utuh.  

Langkah selanjutnya adalah guru mengamati 

hasil diskusi yang terjadi dan memberikan semangat 

motivasi yang baik pada setiap siswa yang mampu 

menjawab, dan siswa lainnya. Guru memberikan 

kesimpulan atau jawaban akhir dari semua 

pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang 

disajikan dan guru memberikan penghargaan berupa 

kata kata pujian pada siswa dan memberi nilai yang 

lebih tinggi kepada kelompok yang hasil belajarnya 

lebih baik.  

Ada beberapa manfaat pada model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap siswa 

yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh  

Lundgren dalam Ibrahim (2000), antara lain adalah 

: (1) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi; (2) 

Memperbaiki kehadiran; (3) Penerimaan terhadap 

individu menjadipribadi berkurang; (6) Pemahaman 

yang lebih mendalam; (7) Meningkatkan kebaikan 

budi, kepekaan dan toleransi; (8) Hasil belajar lebih 

tinggi  

Kelebihan NHT diantaranya adalah dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa, mampu 

memperdalam pamahaman siswa, menyenangkan 

siswa dalam belajar, mengembangkan sikap positif 

siswa, mengembangkan sikap kepemimpinan siswa, 

mengembangkan rasa ingin tahu siswa, 

meningkatkan rasa percaya diri siwa, 

mengembangkan rasa saling memiliki, serta 

mengembangkan keterampilan untuk masa depan.  

Penelitian ini akan digunakan media kartu 

pintar. Kartu pintar merupakan salah satu media 

visual yang dapat dipegang oleh siswa dan memiliki 

fungsi membantu siswa dalam belajar. Kartu pintar 

dapat melengkapi kekurangan yang dimiliki oleh 

model NHT yaitu mencegah kepanikan yang timbul 

di dalam kelas. Media kartu pintar berisikan contoh 

soal berupa pembahasan sehingga siswa dapat 

berdiskusi dengan tenang.  

Menurut Anatri Deasstya (2012) 

menggunakan kartu siswa dapat memvisualisasi 

sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkrik.Hal ini 

juga sama untuk kartu pintar karena merupakaan 

modifikasi dari media kartu. Model NHT disertai 

media kartu pintar mampu membuat siswa menjadi 

lebih termotivasi baik untuk berdiskusi maupun 

mengerjakan soal-soal karena konsep materi yang 

dikemas secara menarik.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah penggunaan  model 

pembelajaran NHT disertai media kartu pintar dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Kabila menggunakan metode eksperimen dengan 

rancangan perluasan posttest–only control design 

dengan variabel-variabel yang digunakan  dalam 

penelitian adalah prestasi hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran kooperatif NHT di sertai media kartu 

pintar dan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional pokok bahasan larutan 

penyangga pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kabila tahun pelajaran 2015/2016. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA di 

SMAN 1 Kabila tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri 

dari 2 kelas. Dalam penelitian ini data diambil dari 
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dua kelas yang berbeda yaitu kelas kontrol adalah XI 

MIA 4 dan kelas eksperimen adalah XI MIA 3.  

Sampel diambil dengan teknik Cluster Random 

Sampling. Data diperoleh dari hasil tes objektif 

larutan penyangga yang terdiri dari 20 butir soal 

dengan tingkat kesulitan berbeda-beda yang 

disesuaikan dengan tingkatan pemahaman konsep 

larutan penyangga  

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan hipotesis statistika dengan 

menggunakan uji t satu pihak kanan.  

1. Uji Normalitas Data  

Uji Normalitas ini bertujuan untuk 

mengetahui normal tidaknya data yang akan 

dianalisis. Jika data yang diperoleh berdistribusi 

normal, maka uji selanjutnya menggunakan statistik 

parametrik. Namun, jika data yang diperoleh 

berdistribusi tidak normal, maka uji selanjutnya 

menggunakan statistik non parametrik. Uji statistik 

yang digunakan pada uji normalitas adalah uji 

Lilliefors (Sudjana, 2005: 466-467). Hipotesis 

statistik yang diuji dinyatakan sebagai berikut: 

H0  : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal  

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  

H0 diterima jika L0 ≤ Ltabel  

H0 ditolak jika L0 ≥ Ltabel  

2. Uji Homogenitas Data  

Tujuan pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui keseragaman kelas yang menggunakan 

strategi pembelajaran Inkuiri dan kelas yang 

menggunakan pembelajaran konvensional sebagai 

subjek penelitian.  

Untuk menguji homogenitas varians digunakan uji F 

yaitu :   

F = (Sudjana, 2005).   

Hipotesis statistik yang diuji dinyatakan sebagai 

berikut :  

H0 : σ1
2 = σ2

2 : populasi yang mempunyai varians 

yang homogen  

H1 : σ1
2 = σ2

2 : populasi yang mempunyai varians 

yang tidak homogen  

Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika 

Fhitung ≤ Ftabel dan H0 ditolak Fhitung > Ftabel pada 

taraf signifikan α (0,05) yang dipilih dengan derajat 

bebas (db) pembilang dan derajat bebas (db) 

penyebut masing-masin n–1 pada keadaan lain 

terima H0.  

Hipotesis yang akan diujikan adalah:  

H0 : μ1 ≤ μ2  tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) di sertai media kartu pintar terhadap 

prestasi belajar siswa.  

H1 : μ1 > μ2 terdapat pengaruh model 

pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) di sertai media kartu pintar terhadap 

prestasi belajar siswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini didasarkan pada tujuan 

penelitian yakni untuk mengetahui apakah 

penggunaan model pembelajaran NHT disertai 

media kartu pintar dapat mempengaruhi prestasi 

belajar siswa. Responden dalam penelitian ini 

sebanyak 29 orang untuk kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran NHT disertai 

media kartu dan 29 orang untuk kelas kontrol 

dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Dari penelitian yang telah dilakukan 

terdapat hasil belajara siswa dengan nilai rata-rata 

prestasi belajar disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Data nilai rerata prestasi belajar aspek 

kognitif   

Jenis Penilaian 
Nilai Rata-rata 

Eksperimen Kontrol 

Postes Kognitif 71,74 59,40 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa kelas 

eksperimen memiliki rerata yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan kata 

lain bahwa model pembelajaran NHT disertai kartu 

pintar lebih baik dari pada model pembelajaran 

ceramah disertai tanya jawab. Adapun histogram 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Histogram Kelas eksperimen dan kelas 

kontrol  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji t satu pihak kanan, maka 

terlebih dahulu kita harus menguji data tersebut  

apakah berdistribusi normal atau tidak, dan juga data 

tersebut berasal dari varians yang homogen atau 

tidak. 

Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam 

menentukan statistik uji t yakni pengujian 

normalitas data. Pengujian terhadap normal 

tidaknya penyebaran data hasil belajar siswa yaitu 

dengan menggunakan rumus Uji Lilliefors dengan 

taraf nyata (0,05). Hasil pengujian normalitas data 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar 

Siswa. 

Uji 

Normalitas 

Jumlah 

Sampel 

Harga L 
Kesimpulan 

Hitung Tabel 

Kelas 

Eksperimen 
29 0,136 0,164 Normal 

Kelas 

Kontrol 
29 0,094 0,164 Normal 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa L0< L0,05 

atau 0,136 < 0,164 maka data hasil belajar siswa 

yang diberi perlakuan model pembelajaran NHT 

disertai media kartu pintar berdistribusi normal dan 

pada kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional dapat dilihat bahwa L0 < 

L0,05 atau 0,094 < 0,164, maka data hasil belajar 

siswa berdistribusi normal. sehingga untuk 

hipotesisnya dapat menggunakan hipotesis 

parametrik dengan menggunakan uji t. 

Syarat lainnya yang harus dipenuhi dalam 

menentukan statistik uji t yakni pengujian 

homogenitas varians. Tujuan dari pengujian ini 

adalah untuk mengetahui apakah kedua sampel 

dalam penelitian ini (kelas eksperimen dan kelas 

kontrol) memiliki varians yang homogen atau tidak. 

Pengujian homogenitas varians dengan 

menggunakan uji F yaitu varians terbesar dibagi 

dengan varians terkecil.  

Kriteria pengujiannya yaitu terima H0 jika 

Fhitung ≤ Ftabel dan tolak H0 jika Fhitung ≥ Ftabel 

pada taraf signifikan α (0,05) yang dipilih dengan 
derajat bebas (db) pembilang dan derajat bebas 

penyebut masing-masing n-1 pada keadaan lain 

terima H0. Data pengujian homogenitas varians 

post-test dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Prestasi Belajar 

Siswa. 

Uji 

Homogenitas 

Jumlah 

Sampel 

Harga L 
Kesimpulan 

Hitung Tabel 

Postes 58 1,53 1,88 Homogen 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan maka diperoleh nilai Fhitung = 1,53 dan 

Ftabel = 1,88. Karena Fhitung < Ftabel atau 1,53 < 

1,88 dalam taraf nyata α =0,05,  maka Ho diterima 
untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

sehingga data hasil belajar siswa terbukti homogen 

oleh karena itu data tersebut dapat memenuhi syarat 

untuk dilakukan uji t-pihak kanan. 

Setelah dilakukan uji normalitas data dan 

uji homogenitas varians, maka dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis yang dihitung dengan 

mengunakan statistika uji t. Tujuan dari pengujian 

hipotesis ini yakni untuk mengetahui adanya 

pengaruh model pembelajaran NHT disertai media 

kartu pintar terhadap prestasi belajar siswa yang 

dilihat dari perbedaan hasil belajar siswa pada 

materi larutan penyangga antara kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaraqn NHT 

disertai media kartu pintar dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil perhitungan atau analisis 

statistika, maka diperoleh thitung sebesar 4,43 dan 

nilai ttabel pada α = 0,05; dk = (n1 + n2 – 2 = 56)  

diperoleh sebesar 2,003. Dengan demikian thitung 

lebih besar dari ttabel atau thitung  = 4,43 > ttabel = 

2,003. Apabila thitung  > ttabel, maka terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa terhadap prestasi 

belajar siswa dengan kata lain thitung berada diluar 
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penerimaan hipotesis H0 (H0 ditolak)  yang berarti 

menerima hipotesis alternatif (H1 diterima). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran numbered heads 

together (NHT) disertai media kartu pintar terhadap 

prestasi belajar siswa pada materi larutan penyangga 

kelas xi di SMA Negeri 1 Kabila.  

Pembahasan  

Pada penelitian ini sebelum dilaksanakan 

pengumpulan data terlebih dahulu dilakukan uji 

validasi dan reliabilitas instrumen untuk mengetahui 

kelayakan dari istrumen yang digunakan. Untuk 

validasi instrument ada dua tahap yakni validasi 

konstruksi (validitas isi) dan pengujian soal (validasi 

butir).  

Selanjutnya kedua kelas diberikan 

perlakuan, untuk kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran NHT disertai media kartu pintar 

sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan yang 

berbeda berupa pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya kedua sampel diberikan post-test 

dengan jenis soal yang sama yaitu larutan 

penyangga. Setelah diperoleh data hasil distribusi 

frekuensi pada kelas eksperimen  menunjukan 

bahwa lebih banyak siswa yang menjawab di atas 

angka 75,5 sampai dengan 84,5. Hal ini berarti 

bahwa penguasaan materi larutan penyangga berada 

pada taraf normal dalam menyelesaikan soal-soal 

sehingga banyak siswa yang mencapai standar 

ketuntasan dan hasil distribusi frekuensi pada kelas 

kontrol  menunjukan bahwa lebih banyak siswa 

yang menjawab di atas angka 58,5, hal ini berarti 

bahwa penguasaan materi dalam menyelesaikan 

soal-soal  kurang baik sehingga banyak siswa yang 

tidak mencapai standar ketuntasan. Hasil yang 

diperoleh menyatakan bahwa kelas eksperimen 

memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol. Selanjutnya di lihat juga pada pengujian 

hipotesis statistik dimana thitung = 4,43 dan ttabel = 

2,003 sehingga hasil pengujian menunjukan bahwa 

H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) di sertai media 

kartu pintar terhadap prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan selisih nilai kognitif masing masing 

kelas disimpulkan bahwa dengan perlakuan yang 

berbeda akan memperoleh hasil yang berbeda juga 

meskipun dilaksanakan pada kelas yang memiliki 

kemampuan setara.   

Selain dari hasil aspek kognitif, dilihat pula 

dari aspek afektif yaitu berupa angket pada kelas 

eksperimen. Berdasarkan nilai presentase bahwa 

terdapat 74 persen siswa yang setuju dengan model 

pembelajaran kooperatife tipe NHT disertai media 

kartu pintar. Banyak siswa yang aktif dalam proses 

pembelajar sehingga meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Hal ini disebabkan model kooperatife tipe 

NHT disertai media kartu pintar memiliki beberapa 

keunggulan yaitu  media kartu pintar lebih menarik 

sebagaimana ditunjukan pada Gambar 2. Hal ini 

menyebabkan minat siswa meningkat sesuai 

dengan indikator pada kemampuan aspek afektif,  

minat juga mempengaruhi hasil dari nilai afektif. 

Keunggulan berikutnya adalah terdapat gambar 

yang diberikan keterangan-keterangan yang lebih 

memvisualisasi sesuatu yang abstrak menjadi lebih 

konkrik sehingga memacu siswa untuk berdiskusi 

dengan kelompoknya. Hal ini mempengaruhi 

interaksi antara siswa dengan siswa dan antara 

siswa dengan guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Media kartu pintar  

Beberapa keunggulan yang telah 

dipaparkan kartu pintar mampu memperbaiki sikap 

siswa selama di kelas. Selain itu selama 

pengamatan keadaan siswa di dalam kelas pada 

pembelajaran kooperatif dilengkapi dengan kartu 

pintar lebih kondusif jika dibandingkan pada kelas 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Hal ini terlihat bahwa minat siswa lebih baik pada 

kelas eksperimen karena siswa lebih sibuk dalam 

kegiatan diskusi kelompok sedangkan pada kelas 

kontrol minat siswa terlihat kurang karena malas 
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dalam kegiatan pembelajaran yang hanya 

menggunakan model ceramah disertai tanya jawab, 

sehingga hanya guru yang terlihat aktif sedangkan 

siswa pasif.  

Berdasarkan dari uraian di atas maka 

penggunaan model pembelajaran NHT disertai 

media kartu pintar lebih baik dari pada model 

pembelajaran konvensional disertai tanya jawab. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) di 

sertai media kartu pintar terhadap prestasi belajar 

siswa pada materi pokok larutan penyangga kelas XI 

MIA SMA Negeri 1 Kabila tahun pelajaran 

2015/2016. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol. Selain dari itu dapat 

dilihat juga pada pengujian hipotesis statistik 

dimana thitung = 4,43 dan ttabel = 2,003 sehingga hasil 

pengujian menunjukan bahwa H1 diterima dan H0 

ditolak. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) di sertai media kartu pintar 

terhadap prestasi belajar siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan 

di atas, maka dapat disarankan yakni:  

1. Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai 

bahan untuk lebih mengkreasikan diri dalam 

proses pembelajaran dan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat bagi guru dalam 

meningkatkan hasil belajar yang maksimal, serta 

tidak lepas dari kemauan siswa untuk menggali 

informasi dan memperdalam pengetahuannya.  

2. Menggunakan model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) disertai media kartu 

pintar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

dan keaktifan siswa karena didasari dengan kerja 

tim dan tanggung jawab setiap anggota dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan sehingga 

dapat meningkatkan interaksi siswa dengan guru 

maupun antara siswa yang satu dengan lainya  

yang akhirnya siswa aktif dalam proses 

pembelajaran.  

3. Bagi sekolah dan guru, diketahui bahwa 

penggunaan model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa sehingga disarankan 

kepada guru-guru dapat mempertahankan 

metode atau strategi pembelajaran dikelas agar 

siswa menyukai mata pelajaran tersebut.  
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